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Abstract


Food consumption associated with economic, culture, education and life style. Introduce variety of food since child influence teenager in choosing food. Adabiah Senior High School is one of top schools in Padang have a strategic location in center of Padang town. From Rusli research in this school (2008) was known that 16% students had overweight. The aim of this research is to know factors related with food preferences at students Adabiah school in Padang. This research was cross sectional study with 111 samples. The result showed that respondent very like fruits (86,5%) and very dislike non-animal protein (63,1%). Factors related with food preferences were allergy to animal protein, boy students with preferences of fruits and food smell with preferences of main food. For that, the suggestion is give health education to teenager about variation and balance of food consumption for their nutritional and health status.
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Abstrak

Konsumsi makanan seseorang dipengaruhi oleh faktor ekonomi, faktor budaya, ketersediaan pangan, tingkat pendidikan dan gaya hidup. Pengenalan berbagai jenis makanan tertentu sejak usia dini oleh keluarga mempengaruhi remaja dalam memilih makanan yang tergambar dari rasa suka atau tidak suka terhadap makanan secara kuat. SMA Adabiah merupakan salah satu sekolah swasta ternama yang ada di Kota Padang dan lokasi SMA tersebut cukup strategis berada di pusat Kota Padang. Dari hasil penelitian Rusli di SMA Adabiah tahun 2008 didapatkan sebesar 16% siswa mempunyai status gizi lebih. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan makanan pada siswa SMA Adabiah Padang. Penelitian ini merupakan Cross Sectional Study dengan sampel siswa kelas 1 dan 2 yang berjumlah 111 orang. Hasil penelitian menunjukkan dari semua jenis makanan, responden paling menyukai buah-buahan (86,5%) dan paling tidak suka pada makanan sumber protein nabati (63,1%). Faktor-faktor yang berhubungan secara bermakna dengan pemilihan makanan adalah alergi dengan pemilihan makanan sumber protein hewani, remaja pria dengan pemilihan buah-buahan dan aroma makanan dengan pemilihan makanan pokok. Untuk itu perlu dilakukan pendidikan kesehatan kepada remaja mengenai konsumsi makanan yang bervariasi dan seimbang.

Kata Kunci : Pemilihan makanan, remaja

Pendahuluan
Survei pemilihan makanan merupakan penelitian dasar dari penelitian tentang kebiasaan makanan, sehingga apabila dikaitkan dengan asupan makanan maka pemilihan makanan secara tidak langsung mengukur konsumsi pada kelompok masyarakat. Pemilihan makanan akan membantu ahli gizi dalam memahami pengkategorian makanan pada masyarakat secara lebih baik. Selain itu, pemilihan makanan bisa dijadikan sebagai bahan untuk merencanakan program gizi seperti kesehatan ibu dan anak, makan siang bersama di sekolah dan kebiasaan makan pada remaja. 

Remaja merupakan salah satu kelompok rentan gizi. Pada masa ini, remaja masuk ke dalam fase pertumbuhan cepat kedua dan selanjutnya pertumbuhan fisik menurun saat masuknya usia dewasa muda. Oleh karena itu remaja membutuhkan makanan yang adekuat tidak hanya dari segi kuantitas juga dari segi kualitas. Semakin bervariasi atau beranekaragam makanan yang dikonsumsi remaja akan menjamin terpenuhinya kecukupan zat gizi selanjutnya akan berdampak pada status gizi dan status kesehatannya.

Berbagai faktor mempengaruhi pemilihan makanan. Ellis et al secara garis besar mengelompokkan faktor yang mempengaruhi pemilihan makanan menjadi 3 determinan yaitu, karakteristik individu, karakteristik makanan itu sendiri dan karakteristik lingkungan. Determinan karakteristik individu meliputi umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan kondisi psikologis. Faktor sifat organoleptik makanan, metode penyiapan makanan, mudah dicerna, dan ketersediaan merupakan determinan karakteristik makanan. Sedangkan, suhu termasuk dalam karakteristik lingkungan. (Sanjur, 1982) Furst, et al (1994) menyatakan pengalaman seseorang sepanjang hidupnya, seperti faktor individu, sumberdaya, konteks sosial dan makanan akan berpengaruh besar dalam memilih makanan.

SMA Adabiah merupakan salah satu sekolah swasta ternama yang ada di Kota Padang dan lokasi SMA tersebut cukup strategis berada di pusat Kota Padang.  Dari hasil penelitian Rusli di SMA Adabiah tahun 2008 didapatkan data sebesar 16% siswa mempunyai status gizi lebih. Kemungkinan hal ini disebabkan pola konsumsi dan pemilihan makanan yang kurang baik. Berdasarkan hal tersebut dan belum banyak dilakukan penelitian mengenai pemilihan makanan pada remaja, khususnya di Kota Padang maka peneliti ingin mengetahui bagaimana pemilihan makanan pada siswa SMA Adabiah Padang dan faktor apa saja yang berperan dalam pemilihan makanan tersebut. 

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian analitik deskriptif dengan menggunakan desain Cross Sectional Study. Populasi penelitian adalah semua siswa kelas 1 dan II SMA Adabiah Padang yang berjumlah 1325 orang dengan jumlah sampel 111 siswa yang diambil secara proposional di masing-masing kelas. Siswa kelas III tidak dijadikan sampel karena akan mengikuti Ujian Akhir Nasional. 

Data yang dikumpulkan antara lain data karakteristik responden, meliputi jenis kelamin, status kesehatan, keadaan alergi dan daerah asal, selanjutnya karakteristik makanan, meliputi rasa, warna, porsi, aroma, tekstur dan harga makanan, terakhir data karakteristik lingkungan, meliputi daya beli dan keadaan cuaca serta pemilihan makanan, meliputi makanan pokok, protein hewani, protein nabati, sayuran dan buah-buahan. Data tersebut dikumpulkan melalui wawancara dengan responden menggunakan kuesioner. Pengumpulan data dilakukan oleh mahasiswa kesehatan masyarakat semester 6 yang telah dilatih terlebih dalam menngumpulkan data.
Analisis bivariat melalui uji Chi-Square pada 95% Confidence Interval (95% CI) digunakan untuk melihat hubungan antara karakteristik responden, makanan dan lingkungan sebagai variabel independen dengan pemilihan makanan sebagai variabel dependen. Apabila dari hasil uji tersebut diperoleh p-value <0,05 artinya hasil perhitungan secara statistik signifikan, berarti ada hubungan bermakna antara variabel dependen dan independen.
Hasil Penelitian
Hasil penelitian menunjukkan dari semua jenis makanan, siswa SMA Adabiah lebih banyak menyukai buah-buahan (86,5%) dibanding makanan pokok, protein nabati, proyein hewani, sayur-sayuran dan buah-buahan. Kemudian dilihat dari jenis makanan yang tidak disukai menunjukkan para siswa lebih banyak tidak menyukai protein nabati (63,1%) dibanding jenis makanan lain. Untuk lebih jelasnya distribusi pemilihan makanan pada responden dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Distribusi Pemilihan Makanan pada Responden SMA Adabiah Padang

Hasil analisis untuk masing-masing jenis makanan terlihat responden dalam memilih makanan pokok kebanyakan rata-rata sangat suka pada nasi (37,4%) berikutnya mie (32,4%). Sedangkan makanan pokok yang tidak responden suka adalah sagu (31,5%) selanjutnya ubi rebus dan ubi goreng (26,1%). Bila dilihat dari pengolahan makanan pokok, responden lebih suka bila makanan pokok diolah dengan cara digoreng seperti goreng kentang (46,8%), nasi goreng dan perkedel dengan persentase yang sama yaitu, 41,4%. 
Pada pemilihan makanan protein hewani, responden lebih banyak sangat menyukai protein hewani yang bersumber dari ayam (47,73%) dan daging (41,12%) dibanding sumber protein hewani lainnya. Dilihat dari jenis pengolahan makanan responden lebih suka makanan tersebut diolah dengan cara dibakar, yaitu menyukai sate daging (62,2%) dan sate ayam (59,5%). Sedangkan pemilihan makanan protein nabati, responden lebih banyak menyukai tahu (28,4%) dan makanan tersebut diolah dengan cara digoreng, seperti goreng tahu dan tahu kecap dengan persentase yang sama, yaitu 34,2%.
Untuk pemilihan sayuran, dari semua jenis sayuran responden lebih banyak menyukai bayam, yaitu sebanyak 25,7% dan diolah dengan cara ditumis, seperti tumis kangkung (28,8%) dan tumis bayam (27,9%). Pada pemilihan buah-buahan, umumnya responden menyukai semua jenis buah-buahan. Namun diantara semua jenis buah-buahan tersebut, responden lebih banyak menyukai mangga dan anggur dengan persentase yang sama yaitu 59,5% dibanding buah-buah lainnya.

Distribusi responden menurut karakteristik individu terlihat persentase siswa laki-laki, keadaan sehat, tidak alergi, berasal dari Provinsi Sumatera Barat lebih banyak dibanding kategori lainnya. Dilihat dari distribusi responden menurut karakteristik makanan menunjukkan responden lebih banyak memperhitungkan rasa dan porsi dalam memilih makanan dibanding warna, aroma, tekstur dan harga makanan. Sedangkan pada karakteristik lingkungan, lebih banyak persentase responden tidak memperhitungkan daya beli dan adanya peran cuaca dalam pemilihan makanan.  Gambaran lebih lengkapnya distribusi responden menurut karakteristik individu, makanan dan lingkungan dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Responden menurut Karakteristik Individu, Makanan dan
               Lingkungan di SMA Adabiah Padang
	Variabel
	Frekuensi
	Persentase

	Jenis Kelamin
	
	

	a. Laki-laki
	61
	55

	b. Perempuan
	50
	45

	Status Kesehatan
	
	

	a. Sakit
	15
	13,5

	b. Sehat
	96
	86,5

	Alergi
	
	

	a. Alergi
	32
	28,8

	b. Tidak Alergi
	79
	71,2

	Daerah Asal
	
	

	a. Provinsi Sumbar
	100
	90,1

	b. Luar Prov. Sumbar
	11
	9,9

	Rasa Makanan
	
	

	a. Ya
	90
	81,1

	b. Tidak
	21
	18,9

	Warna Makanan
	
	

	a. Ya
	33
	29,7

	b. Tidak
	78
	70,3

	Porsi
	
	

	a. Ya
	61
	55

	b. Tidak
	50
	45

	Aroma
	
	

	a. Ya
	52
	46,8

	b. Tidak
	59
	53,2

	Tekstur
	
	

	a. Ya
	20
	18

	b. Tidak
	91
	82

	Harga Makanan
	
	

	a. Ya
	40
	36

	b. Tidak
	71
	64

	Peran Daya Beli
	
	

	a. Ya
	48
	43,2

	b. Tidak
	63
	56,8

	Peran Cuaca
	
	

	a. Ya
	64
	57,7

	b. Tidak
	47
	42,3



Selanjutnya dari hasil uji statistik diketahui dari karakteristik individu, makanan dan lingkungan yang dihubungkan dengan pemilihan makanan pokok, hanya faktor aroma makanan yang berhubungan secara bermakna dengan pemilihan makanan pokok, yaitu Pvalue < 0,05 (data lengkapnya dapat dilihat pada tabel 2).
Tabel 2. Hubungan antara Karakteristik Individu, Makanan dan 

               Lingkungan dengan Pemilihan Makanan Pokok di SMA Adabiah 
               Padang

	Variabel
	Kategori
	P-Value

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	0,600

	
	Perempuan
	

	Status Kesehatan
	Sakit
	0,713

	
	Sehat
	

	Alergi
	Alergi
	0,455

	 
	Tidak Alergi
	

	Daerah Asal
	Padang
	0,532

	
	Luar Padang
	

	Rasa Makanan
	Ya
	0,459

	
	Tidak
	

	Warna Makanan
	Ya
	0,469

	
	Tidak
	

	Porsi
	Ya
	0,198

	
	Tidak
	

	Aroma
	Ya
	0,031

	 
	Tidak
	

	Tekstur
	Ya
	0,638

	
	Tidak
	

	Harga Makanan
	Ya
	0,874

	
	Tidak
	

	Peran Daya Beli
	Ya
	0,544

	
	Tidak
	

	Peran Cuaca
	Ya
	0,258

	
	Tidak
	



Hasil analisis hubungan antara karakteristik individu, makanan dan lingkungan dengan pemilihan makanan protein hewani menunjukkan hanya faktor alergi yang berhubungan secara bermakna dengan pemilihan makanan protein hewani (Pvalue < 0,05). Untuk lebih jelasnya faktor-faktor yang berhubungan dengan pemilihan makanan protein hewani dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hubungan antara Karakteristik Individu, Makanan dan 

               Lingkungan dengan Pemilihan Makanan Protein Hewani 

               di SMA Adabiah Padang

	Variabel
	Kategori
	P-Value

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	0,600

	
	Perempuan
	

	Status Kesehatan
	Sakit
	1,000

	
	Sehat
	

	Alergi
	Alergi
	0,045

	 
	Tidak Alergi
	

	Daerah Asal
	Padang
	0,875

	
	Luar Padang
	

	Rasa Makanan
	Ya
	0,798

	
	Tidak
	

	Warna Makanan
	Ya
	0,176

	
	Tidak
	

	Porsi
	Ya
	0,886

	
	Tidak
	

	Aroma
	Ya
	1,000

	 
	Tidak
	

	Tekstur
	Ya
	0,604

	
	Tidak
	

	Harga Makanan
	Ya
	1,000

	
	Tidak
	

	Peran Daya Beli
	Ya
	0,824

	
	Tidak
	

	Peran Cuaca
	Ya
	0,717

	
	Tidak
	


Pada tabel 4 terlihat tidak satupun dari karakteristik individu, makanan dan lingkungan yang berhubungan secara bermakna dengan pemilihan makanan protein nabati, yaitu Pvalue > 0,05.
Tabel 4. Hubungan antara Karakteristik Individu, Makanan dan 

               Lingkungan dengan Pemilihan Makanan Protein Nabati 

               di SMA Adabiah Padang

	Variabel
	Kategori
	P-Value

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	0,073

	
	Perempuan
	

	Status Kesehatan
	Sakit
	0,956

	
	Sehat
	

	Alergi
	Alergi
	0,653

	 
	Tidak Alergi
	

	Daerah Asal
	Padang
	0,521

	
	Luar Padang
	

	Rasa Makanan
	Ya
	0,590

	
	Tidak
	

	Warna Makanan
	Ya
	0,793

	
	Tidak
	

	Porsi
	Ya
	0,837

	
	Tidak
	

	Aroma
	Ya
	0,274

	 
	Tidak
	

	Tekstur
	Ya
	0,880

	
	Tidak
	

	Harga Makanan
	Ya
	0,655

	
	Tidak
	

	Peran Daya Beli
	Ya
	0,201

	
	Tidak
	

	Peran Cuaca
	Ya
	0,169

	
	Tidak
	



Untuk analisis hubungan antara karakteristik individu, makanan dan lingkungan  dengan pemilihan sayuran menunjukkan tidak satupun faktor-faktor tersebut berhubungan secara bermakna dengan pemilihan sayuran (Pvalue > 0,05). Lebih lengkapnya hasil analisis tersebut dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Hubungan antara Karakteristik Individu, Makanan dan 

               Lingkungan dengan Pemilihan Sayuran di SMA Adabiah Padang

	Variabel
	Kategori
	P-Value

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	1,000

	
	Perempuan
	

	Status Kesehatan
	Sakit
	0,800

	
	Sehat
	

	Alergi
	Alergi
	0,612

	 
	Tidak Alergi
	

	Daerah Asal
	Padang
	0,751

	
	Luar Padang
	

	Rasa Makanan
	Ya
	0,162

	
	Tidak
	

	Warna Makanan
	Ya
	0,273

	
	Tidak
	

	Porsi
	Ya
	0,512

	
	Tidak
	

	Aroma
	Ya
	0,965

	 
	Tidak
	

	Tekstur
	Ya
	0,075

	
	Tidak
	

	Harga Makanan
	Ya
	0,886

	
	Tidak
	

	Peran Daya Beli
	Ya
	0,333

	
	Tidak
	

	Peran Cuaca
	Ya
	0,105

	
	Tidak
	



Hasil analisis hubungan antara karakteristik individu, makanan dan lingkungan dengan pemilihan buah-buahan diketahui hanya faktor jenis kelamin yang berhubungan secara bermakna dengan pemilihan buah-buahan, yaitu Pvalue < 0,05 (pada tabel 6).
Tabel 6. Hubungan antara Karakteristik Individu, Makanan dan 

               Lingkungan dengan Pemilihan Buah-buahan di SMA Adabiah 
               Padang

	Variabel
	Kategori
	P-Value

	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	0,025

	
	Perempuan
	

	Status Kesehatan
	Sakit
	0,688

	
	Sehat
	

	Alergi
	Alergi
	0,052

	 
	Tidak Alergi
	

	Daerah Asal
	Padang
	0,751

	
	Luar Padang
	

	Rasa Makanan
	Ya
	0,295

	
	Tidak
	

	Warna Makanan
	Ya
	0,527

	
	Tidak
	

	Porsi
	Ya
	0,483

	
	Tidak
	

	Aroma
	Ya
	0,169

	 
	Tidak
	

	Tekstur
	Ya
	0,467

	
	Tidak
	

	Harga Makanan
	Ya
	0,226

	
	Tidak
	

	Peran Daya Beli
	Ya
	0,259

	
	Tidak
	

	Peran Cuaca
	Ya
	0,933

	
	Tidak
	


Pembahasan

Hasil analisis univariat menunjukkan secara umum persentase pemilihan makanan pada siswa SMA Adabiah hampir sama diantara makanan pokok, protein hewani, protein nabati, sayuran dan buah-buahan. Namun diantara ke-5 jenis makanan tersebut dilihat siswa paling banyak menyukai buah-buahan, yaitu 86,5% dan paling tidak suka pada makanan sumber protein nabati, yaitu 63,1%. 

Bila dilihat dari jenis makanan dan cara pengolahan bahan makanan, khusus pada makanan pokok, protein hewani, protein nabati dan sayuran, siswa masih belum bervariasi dalam memilih makanan dan lebih menyukai makanan tersebut diolah dengan cara digoreng, dibakar dan ditumis. Makanan pokok yang paling banyak disukai siswa adalah kentang berupa kentang goreng (46,8%) dan perkedel (41,4%) serta nasi yang diolah menjadi nasi goreng (41,4%). Pada protein hewani, siswa lebih banyak memilih sumber protein hewani tersebut dari ayam dan daging, yaitu berupa sate daging (62,2%) dan sate ayam (59,5%). Pada protein nabati, siswa lebih banyak menyukai tahu dibanding sumber protein nabati lainnya, yaitu berupa tahu goreng dan tahu kecap (34,2%). Untuk pemilihan sayuran, dari semua jenis sayuran siswa SMA Adabiah lebih banyak menyukai kangkung, yaitu tumis kangkung (28,8%) dan bayam berupa tumis bayam (27,9%). Sedangkan pada pemilihan buah-buahan, siswa SMA Adabiah sudah cukup bervariasi dalam menyukai semua jenis buah-buahan. Namun diantara buah-buahan tersebut, siswa paling menyukai mangga dan anggur (59,5%).

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa karakteristik individu yang berhubungan secara bermakna dengan pemilihan makanan adalah status alergi berhubungan dengan pemilihan makanan sumber protein hewani dan jenis kelamin berhubungan dengan pemilihan buah-buahan. Dari data tersebut dapat dilihat siswa yang memiliki alergi lebih banyak tidak memilih makanan sumber protein hewani. Di samping itu diketahui hampir sepertiga siswa memiliki alergi, sebagian besar siswa tersebut alergi terhadap makanan laut. Hal tersebut dapat dipahami karena alergi yang diderita seseorang menyebabkan orang tersebut lebih memilih untuk menghindari makanan yang dapat menyebabkan alergi, terutama sumber protein hewani yaitu makanan laut seperti udang. 

Karakteristik individu, yaitu jenis kelamin berhubungan secara bermakna dengan pemilihan buah-buahan, dimana siswa laki-laki lebih banyak menyukai buah-buahan dibanding dengan siswa perempuan. Dari hasil analisis ini juga diketahui umumnya siswa perempuan lebih banyak persentasenya tidak menyukai makanan pokok, protein hewani, protein nabati dibanding siswa laki-laki. Sedangkan untuk pemilihan sayuran, baik siswa perempuan dan laki-laki hampir sama persentasenya tidak menyukai jenis makanan ini, sebaliknya mereka sangat menyukai buah-buahan walaupun persentase yang paling banyak menyukai adalah siswa laki-laki. Hal ini kemungkinan disebabkan pada usia remaja, perempuan lebih memperhatikan body image atau citra tubuh sehingga membatasi makanan terutama makanan yang mengandung kalori, yang dapat mempengaruhi keadaan tubuhnya. Hasil penelitian Rahmi menunjukkan bahwa adanya hubungan yang bermakna antara citra tubuh dengan status gizi remaja putri di MAN Model Bukittinggi. 
Karakteristik makanan yang berhubungan secara bermakna dengan pemilihan makanan adalah aroma makanan dengan pemilihan makanan pokok. Dari data tersebut menunjukkan bahwa aroma makanan yang tidak ada pada makanan pokok berhubungan dengan ketidaksukaan siswa terhadap makanan pokok tersebut. Aroma makanan yang mengugah selera dan disukai akan memberi rangsangan pada indra penciuman seseorang sehingga akan mempengaruhinya untuk mengonsumsi makanan tersebut. Namun bila dilihat dari persentase pemilihan makanan pokok berdasarkan karakteristik makanan, kebanyakan siswa dalam memilih makanan mempertimbangkan rasa, warna, porsi, aroma, tekstur dan harga makanan. 
Karakteristik lingkungan dilihat hubungannya dengan pemilihan makanan menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara karakteristik lingkungan berupa daya beli dan cuaca dengan pemilihan makanan pokok, protein hewani, protein nabati, sayuran maupun buah-buahan. Kemungkinan hasil yang tidak bermakna disebabkan daya beli dan cuaca bukan merupakan faktor utama yang mempengaruhi pemilihan makanan pada siswa Adabiah. Faktor utama yang berhubungan dengan pemilihan makanan pada penelitian ini adalah aroma makanan dengan pemilihan makanan pokok, jenis kelamin dengan pemilihan buah-buahan dan status alergi dengan pemilihan makanan sumber protein hewani. Tetapi bila dilihat dari persentase pemilihan makanan berdasarkan karakteristik lingkungan, terlihat ada kecenderungan siswa mempertimbangkan daya beli dan cuaca dalam memilih makanan. 

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian tentang analisis pemilihan makanan dan faktor-faktor yang berhubungan dapat disimpulkan secara umum dari kelima jenis makanan, yaitu makanan pokok, protein hewani, protein nabati, sayuran dan buah-buahan, siswa SMA Adabiah paling banyak menyukai buah-buahan. Dilihat dari pengolahan makanan tersebut, diketahui siswa sangat menyukai makanan tersebut bila diolah dengan cara dibakar atau digoreng atau menggunakan minyak. Hasil analisis bivariat menunjukkan faktor-faktor yang berhubungan yaitu aroma makanan berhubungan secara bermakna dengan pemilihan makanan pokok, jenis kelamin dengan pemilihan buah-buahan dan status alergi dengan pemilihan makanan protein hewani. Berdasarkan hasil tersebut disarankan untuk meningkatkan pengetahuan siswa atau remaja melalui pendidikan kesehatan secara rutin sekali dalam 2 bulan mengenai konsumsi makanan yang seimbang dan bervariasi sehingga dapat terpenuhi kebutuhan gizinya, juga pola makan yang baik bagi penderita alergi.
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